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Abstrak 
Sekolah Methodist 5 merupakan salah satu sekolah di Mendan dengan model sekolah satu atap. Sekolah 
satu atap adalah model pengelolaan pendidikan oleh satuan pendidikan dengan menyatukan sekolah – 
sekolah dari tingkat TK, SD, SMP sampai SMA. Sebagai penyelenggara pendidikan Sekolah Methodist 5 
harus mampu bersaing dengan sekolah – sekolah negeri maupun swasta dan juga sekolah – sekolah satu 
atap yang berada di kota Medan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetaui 1) pengaruh 
kepemimpinan autentik pemimpin sekolah satu atap terhadap transparansi relasional di sekolah 
Methodist 5 Medan, 2) pengaruh mediasi transparansi relasional terhadap kinerja guru di sekolah 
Methodist 5 Medan, 3) pengaruh kepemimpinan autentik pemimpin sekolah satu atap terhadap kinerja 
guru di sekolah Methodist 5 Medan, 4) pengaruh kepemimpinan autenti pemimpin perguruan terhadap 
kinerja guru melalui transparansi relasional di sekolah Methodist 5 Medan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan terhadap sampel tertentu sebagai objek penelitian . Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua guru di sekolah Methodist 5 berjumlah 78 orang dengan sampel 
penelitian adalah guru yang telah mengabdi minimal 2 tahun mengajar berjumlah 52 orang denga 
tekning purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan: 1) Kepemimpinan autentik pemimpin 
sekolah satu atap memiliki pengaruh positif secara langsung terhadap transparansi relasional di sekolah 
Methodist 5 Medan, 2) Mediasi Transparansi relasional tidak memiliki pengaruh positif secara langsung 
terhadap kinerja guru di sekolah Methodist 5 Medan, 3) Kepemimpinan autentik pemimpin sekolah satu 
atap memeliki pengaruh positif secara langsung terhadap kinerja gurudi sekolah Methodist 5 Medan, 4) 
Kepemimpinan autentik pemimpin sekolah satu atap secara signifikan tidak memiliki pengaruh 
terhadap kinerja guru melalui transparansi relasional di sekolah Methodist 5 Medan. 
Kata Kunci: Kepemimpinan autentik , Kinerja Guru, Transparansi Relasional 
 

Abstract 
Methodist School 5 is one of the schools in Medan with a one-stop school model. A one-stop school is a model 
of education management by educational units by uniting schools from kindergarten, elementary, junior 
high to high school levels. As an education provider, Methodist School 5 must be able to compete with public 
and private schools and also one-stop schools in the city of Medan. The purpose of this study is to determine 
1) the influence of authentic leadership of one-stop school leaders on relational transparency in Methodist 
5 Medan schools, 2) the influence of mediation of relational transparency on teacher performance in 
Methodist 5 Medan schools, 3) the influence of authentic leadership of one-stop school leaders on teacher 
performance in Methodist 5 Medan schools, 4) the influence of authentic leadership of school leaders on 
teacher performance through relational transparency in schools Methodist 5 Medan. This research uses a 
quantitative approach, namely . The results of the study showed: 1) The authentic leadership of the one-
stop school leader had a direct positive influence on the relational transparency in the Methodist 5 Medan 
school, 2) The mediation of relational transparency did not have a direct positive influence on the 
performance of teachers in the Methodist 5 Medan school, 3) The authentic leadership of the one-stop 
school leader had a direct positive influence on the performance of the teachers in the Methodist 5 Medan 
school, 4) The authentic leadership of the one-stop school leader has no significant influence on teacher 
performance through relational transparency in Methodist 5 Medan school. 
Keywords: Authentic leadership, Teacher Performance, Relational Transparency 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses yang tersusun dan terencana untuk mentransmisikan 
pengetahuan, keterampilan, nilai – nilai dan norma kepada generasi selanjutnya. Pendidikan 
memiliki peran yng penting untuk membentuk kepribadian seseorang sehingga membantu 
mereka memahami lingkungan sekitarnya. Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 Bab 1 pasal 1 
menyatakan pendidikan adalah tindakan dengan sadar dan terencana untuk mewujudkan 
lingkungan belajar serta proses belajar yang bertujuan mengembangkan potensi diri peserta 
didik sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat dan bangsa. 
Tujuan Pendidikan Nasional tertuang dalam Undang Undang Pendidikan Nasional yaitu UU No. 
20 Tahun 2003 Bab II pasal 3 menuangkan tujuan pendidikan nasional adalah pengembangan 
potensi peserta didik sehingga menjadi manusia yang memiliki iman serta bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat jasmani, memiliki ilmu, kecakap dan 
kreatif, berkepribadian madiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab. Setiap penyelenggara pendidikan atau sekolah harus meningkatkan mutu pendidikan 
sebagai usaha untuk mewujudkan pendidikan nasional. 

Satu hal yang harus diperhatikan sekolah dalam hal meningkatkan mutu pendidikan dan 
meningkatkan hasil belajar adalah dengan meningkatkan layanan pembelajaran, menurut buku 
yang ditulis oleh Maris, Komariah, & Bakar (2016). Sebagai lembaga pendidikan formal, sekolah 
harus meningkatkan layanan pembelajaran yang berpengaruh pada peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah. Mutu pendidikan adalah suatu kemampuan dalam menggunakan 
sumber daya yang ada dalam lembaga pendidikan sehingga dapat ditingkatkan secara 
maksimal oleh suatu lembaga pendidikan, Juliantoro (2020). Sesuai dengan Konsep Sekolah 
Satu Atap (kouzinet. bogspot.com), yaitu sekolah satu atap adalah salah satu model pengelolan 
pendidikan oleh lembaga pendidikan dengan menggabungkan beberapa tingkatan satauan 
penddikan mulai dari tingakat TK, SD, SMP sampai SMA. Maka sekolah Methodist 5 merupakan 
salah satu sekolah dengan konsep sekolah satu atap, yaitu menyatukan sekolahnya mulai dari 
tingkat TK, SD, SMP dan SMA. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Sekolah 
Methodist 5 dengan system satu atap adalah salah satu sekolah swasta yang harus mampu 
bersaing dengan sekolah-sekolah negeri ataupun swasta dan juga sekolah – sekolah satu atap 
yang berada di kota Medan. Persaingan ini menyebabkan sekolah Methodist 5 harus mampu 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolahnya. Pendidikan yang bermutu sangat 
membutuhkan tenaga yang profesional (Manora, 2016). 

Karena itu kinerja guru sangat berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan di 
sekolah. Menurut Supardi (2013) kinerja guru adalah kemampuan guru dalam memenuhi 
tanggung jawabnya dalam menjalankan tugas pembelajaran di kelas dan membimbing peserta 
didik untuk meningkatkan pertasi. Sehingga sekolah Methodist 5 harus mampu bersaing 
dengan cara meningkatkan mutu pendidikan. Kinerja guru sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di sekolah Methodist 5. Sehingga dengan meningkatkan 
kinerja guru diharapkan Sekolah Methodist 5 mampu bersaing dengan sekolah-sekolah yang 
ada di Kota Medan. Awal kata pemimpin dalam KBBI daring adalah pimpin, artinya orang yang 
memimpin. Sehingga pemimpin dapat diartikan adalah orang yang memiliki kemampuan untuk 
memimpin. Menurut artikel John C. Maxwell, kepemimpin adalah kemampuan untuk 
mempengaruhi orang lain agar berbuat sesuatu, mengarahkan mereka menuju tujuan yang 
diinginkan dan membantu mereka mencapai potensi penuh mereka. Menurut buku yang ditulis 
oleh Edi Sutrisno (2016:213), gaya kepemimpinan adalah suatu proses dimana seseorang yang 
memiliki tanggung jawab untuk menggerakan, memimpin, mempengaruhi, membimbing orang 
lain untuk melakukan sesuatu sehingga hasil kinerja yang diharapkan dapat tercapai. Menurut 
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jurnal yang ditulis oleh Ruswandi Hermawan sumber daya di sekolah meliputi: Sumber daya 
bukan manusia adalah sumber daya di sekolah yang terdiri dari program sekolah, kurikulum, 
dan lain –lain; Sumber daya manusia adalah sumber daya di sekolah yang terdidi dari kepala 
sekolah, tenaga kependidikan, guru, siswa, orang tua dan masyarakat yang tertarik untuk 
pengembangan sekolah; Sumber daya fisik, meliputi gedung, lapangan, sarana, waktu belajar; 
Sumber daya keuangan, meliputi dana yang dikelola oleh sekolah. 

Guru merupakan salah satu sumber daya di sekolah yang menjadi perhatian bagi 
pemimpin sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan. Meningkatkan kinerja guru 
merupakan bagian dari tanggung jawab pemimpin di sekolah. Menurut Walumbwa(2008), 
defenisi dari pemimpin autentik adalah pemimpin yang memiliki pola prilaku mendorong 
kapabilitas psikologis dan iklim etika yang positif, mendorong kesadaran diri yang lebih baik, 
internalisasi perspiktif moral, pemrosesan informasi seimbang, dan transparan relasional pada 
bagiann pemimpin yang bekerja dengan bawahan sehingga mendorong pengembangan diri 
yang positif. Dalam buku yang ditulis Avolio dan Gardner (2005) mengemukakan bahwa 
kepemimpinan autentik adalah seorang pemimpin yang memiliki kemampuan mengenali nilai 
– nilai dan keyakian pada dirinya, memiliki rasa percaya diri, dapat diandalkan dan bisa 
dipercaya, selalu memikirkan bagaimana bisa membangun kekuatan bawahannya, memberi 
keleluasaan pemikiran, serta menciptakan konteks organisasi yang positif dan menyenangkan. 
Menurut jurnal Jansen (2006), Pemimpin autentik adalah suatu proses kepemimpinan yang 
berasal dari perpaduan antara kapasitas psikologi individu dengan konteks organisasi yang 
terbangun baik. Sehingga mampu menumjukkan perilaku yang tinggi kadar kewaspadaan serta 
memiliki kemampuan dalam mengendalikan diri, sekaligus mendorong pengembangan diri 
secara positif. Penelitian Walumbwa et al (2008) pemimpin autentik memiliki 4 (empat) 
dimensi, yaitu: (1) Kesadaran diri (self-awareness); (2) intenalisasi perspektif moral 
(internalized perspective); (3) pemrosesan seimbang (bananced processing); (4) transparansi 
relasional (relational transparacy). Tranparansi relasional (relational transparency) mengacu 
pada jaga diri yang sebenarnya ( autentik) kepada orang lain. Perilaku ini mampu menimbulkan 
rasa percaya diri dengan cara pengungkapan diri melalui pelibatan berbagai informasi secara 
terbuka serta pengungkapan pemikiran dan perasaan yang sebenarnya sambil berusaha 
memperkecil emosi yang tidak sesuai, Walumbwa et al ( 2008). Menurut jurnal yang ditulis oleh 
Rego (2022), Pemimpin autentik dengan dimensi transparansi relasional mendorong dialog 
terbuka untuk membangun hubungan berbasis kepercayaan yang berasal dari para pemimpin 
dan meluas ke karyawan.  

Berdasarkan urain latar belakang tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk 
mengunkapkan “ Pengaruh Kepeminpinan Autentik Pemimpin Sekolah Satu Atap Terhadap 
Kinerja Guru Melalui Transparansi Relasional di Sekolah Methodist 5 Medan. “Berdasar pada 
latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, ada beberapa pokok bahasan yang menjadi 
bahan penelitian ini: Apakah kepemimpinan autentik pemimpin sekolah satu atap berpengaruh 
terhadap kinerja guru di Sekolah Methodist 5 Medan? Apakah Transparansi Relasional 
berpengaruh terhadap kinerja guru di Sekolah Methodist 5 Medan? Apakah Kepemimpinan 
autentik pemimpin satu atap berpengaruh terhadap transparansi relasional? Apakah 
Kepemimpinan Autentik pemimpin sekolah satu atap berpengaruh terhadap Kinerja Guru 
melalui Transparansi Rasional di sekolah Methodist 5 Medan? Penelitian ini memiliki tujuan 
sebagai berikut: Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan autentik pemimpin sekolah satu 
atap terhadap kinerja guru di Sekolah Methodist 5 Medan. Untuk mengetahui pengaruh 
transparansi relasional berpengaruh terhadap kinerja guru di Sekolah Methodist 5 Medan. 
Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan autentik pemimpin sekolah satu atap terhadap 
transparansi relasional. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan autentik pemimpin 
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sekolah satu atap terhadap kinerja guru melalui transparansi relasional di Sekolah Methodist 5 
Medan. 
 
METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 
Pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang banyak menggunakan angka, mulai dari 
pengumpulan data, penafsiran terhadap data seta penampilan hasil, (Arikunto, 2019:27) 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan terhadap suatu 
populasi atau sampel tertentu sebagai objek penelitian dengan menggunakan instrumen 
penelitian dalam pengumpulan data, dan analisis data yang bersifat kuantitatif dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2013: 7). Penelitian dilakukan di 
sekolah Methodist 5 Medan. Subjek yang diteliti adalah semua guru di Sekolah Methodist 5 
Medan. Pengambilan sampel ini dilaksanakan pada Oktober 2024 sampai November 2024. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh guru 
di SD Swasta Methodist 5 yang berjumlah 78 orang. Sampel adalah sebagian dari populasi yang 
diambil untuk penelitian yang dilakukan dengan mengambil populasi yanga karakteristiknya 
hendak diteliti. Sampel yang diambil bisa mewakili selutu populasi (Sugiyono, 2010). Metode 
pengambilan sample pada penelitian ini menggunakan metode proposive sampling, yaitu 
Subyek penelitian ini adalah guru yang sudah bekerja minimal 2 tahun, dimana penelitian 
pengambilan sampel ini dilaksanakan dari tanggal Oktober 2024 sampai November 2024. 
Menurut Sugiyono (2013: 81), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representative 
(mewakili). Ukuran sampel adalah banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2013:85) purposive sampling adalah teknik pengambilan data dengan pertimbangan 
tertentu. Dimana dari keseluruhan populasi guru pengambilan sampel apabila memenuhi 
kriteria yang ditentukan pada penelitian ini. Kriteria yang dimaksud adalah guru yang sudah 
mengabdi minimal 2 tahun mengajar sehingga jumlah sampel yang memenuhi kriteria 52 
responden guru. Pada penelitian ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. 
 
Jenis Data 
1. Data primer. Menurut Abdullah (2015), data primer adalah data yang peroleh dari sumber 

pertama dari seorang individu. Sedangkan Sugiyono (2014) mengatakan bahwa data primer 
merupakan data yang diberikan langsung dari sumber data yang diperoleh dari pengumpul 
data, dimana data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan/ organisasi yang diperoleh 
secara langsung dari objek yang diteliti untuk kepentingan studi dengan cara membagikan 
kuesioner kepada responden untuk diisi masalah kepemimpinan autentik, kinerja guru dan 
transparansi relasional. Kuisioner yang akan disebar harus diuji dahulu agar butir-butir 
pertanyaan yang disampaikan dapat digunakan sebagai alat ukur yang valid dan reliabel. 
Kuisioner dapat berupa kuisioner cetak atau online (google form) bila jarak dan waktu yang 
tidak memungkinkan untuk berinteraksi langsung. Pada penelitian ini digunakan kuesioner 
online melalui google form. 
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2. Data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek 
atau subjek penelitian (Sugiyono, 2013: 308). Data sekunder biasanya data yang telah 
tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan oleh perusahaan. Data 
sekunder dalam penelitian ini dikumpulkan dari sumber – sumber penelitan yang pernah 
membahas pemimpin autentik, kinerja guru dan transparansi relasional yang digunakan 
oleh Perusahaan atau sekolah sebagai sarana penyebar informasi. 

 
Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah Teknik 
pengumpulan data kuiseoner yang langsung dibagikan kepada responden. Data yang diperoleh 
berasal dari data – data yang diukur dari tanggapan responden atas pertanyaan – pertanyaan 
kepada responden yaitu guru – guru di Sekolah Methodist 5 Medan. Pengumpulan data 
dilakukan denga cara penyebaran kuesioner sebagai instrumennya. Menurut Priyono (2016) 
kuesoner adalah lembaran yang berisi beberapa pertanyaan dengan struktur yang baku. 
Penelitian ini mengutamakan data primer dengan berfokus pada penyabaran kuesoner yang 
berfokus pada pemimpin autentik, kinerja guru dan transparansi relasional di Sekolah 
Methodist 5. Kuesioner pada penelitian ini menggunakan skala Likert. Priyono ( 2016) 
mengungkapkan bahwa Skala Likert berisi pernyataan yang sistematis untuk menunjukkan 
sikap responden terhadap penyataan itu. Indeks ini mengasumsikan bahwa masing – masing 
kategori memiliki intensitas yang sama. Dalam Skala Linkert, variabel yang nantinya diukur 
akan menjadi indicator variabel. Kemudian indicator variabel akan menjadi titik tolak ukur 
untuk Menyusun item – item instrument berupa pertanyaan – pertanyaan. Pada penelitian ini 
kuesioner menggunakan skala linkert dimana pernyataan – pernyataan dalam kuisioner dibuet 
dengan nilai 1 sampai 5 untuk mewakili pendapat respnden seperti sangat tidak setuju sampai 
dengan sangat setuju. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian adalah penyajian informasi yang diberikan peneliti dengan menunjukan 
cara mengolah dan menganalisa suatu topik penelitian yang sistematis dan objektif untuk 
menguji suatu hipotesis. Penelitian ini untuk menguji hipotesi peneliti meggunakan Partial 
Least SquareStructural Equation Model (PLS-SEM). Pengujian dengan SmartPLS dilakukan 
dengan analisis jalur, yaitu menganalisi hubungan sebab akibat yang terjadi pada regresi 
berganda jika varibel bebasnya mempengaruhi varibel terikat tidak hanya secara langsung 
tetapi juga secara tidak langsung. Terlebih dahulu perlu menggambarkan model penelitian 
yaitu menggambarkan beberapa variabel laten dalam pelelitian dan memasukkan data 
kuesioner sebagai indicator ke dalam variabel – variabel laten. 
 
Pengaruh Langsung 
Pengaruh Pemimpin Autentik Terhadap Transparansi Relasional 

Berdasarkan hasil pengujuan model structural (Inner Model) pengaruh langsung 
pemimpin autentik terhadap transparansi relasional memiliki nilai path coeffecien yang besar 
sehingga dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi kepemimpin autentik pemimpin 
sekolah satu atap maka akan meningkatkan transparansi relasional. Peningkatan satuan pada 
indikator kepemimpinan autentik pimpinan sekolah satu atap akan meningkatkan nilai dari 
transparansi relasional. Selain itu, nilai Tstatistik dan p-value menunjukkan bahwa pengaruh 
langsung kepemimpin autentik pemimpin sekolah satu atap terhadap transparansi relasional 
afektif positif signifikan. Dilihat dari nilai outher loading variabel kepemimpin autentik item 
indikator yang paling signifikan di Sekolah Methodist 5 adalah Pemimpin bersedia mengakui 
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kesalah yang dibuatnya, Pemimpin bersifat objektif dan menunjukkan empati terhadap kondisi 
yang dialami guru. Item tersebut menunjukkan bahwa kepemimpin autentik yang memimpin 
sekolah Methodist 5 sangat mempengaruhi transparasi relasional. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Yihong Long, Xi Yi Xia, Fasheng Cao, Yuan Long (2024) dengan 
judul The influence of Authentic Leadership on Teacher performance in Guiyang Public Primary 
School. Hasil penelitian menunjukkan efek positif antara kepemimpinan autentik pemimpin 
sekolah Methodist 5 terhadap dimensi transparansi relasional. 
 
Pengaruh Transparansi Relasional Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengujian model struktural atau Inner Model, pengaruh langsung 
transparansi relasional terhadap kinerja guru afektif memiliki nilai path coefficient yang positif. 
Hal tersebut dapt diinterpretasikan bahwa semakin tinggi transparansi relasional maka akan 
meningkatkan nilai kinerja guru. Peningkatan satuan pada indikator transparansi relasional 
akan meningkatkan nilai kinerja guru. Nilai Tstatistik dibawah 1.96 dan p-value melebihi 0.05 
menunjukkan bahwa transparansi relasional tidak berpengaruh langsung terhadap kinerja 
guru di sekolah Methodist 5 Medan. Dari nilai outher loading variabel transparansi relasional 
seperti pemimpin bersedia mengakui kesalahan yang dibuatnya, pemimpin bersifat objektif 
terhadap guru, pemimpin memberi teguran dan bimbingan kepada guru serta pujian kepada 
guru berprestasi dan pemimpin menunjukkan empati terhadap kondisi yang dialami guru 
hanya menjadi tindakan yang dilaksanakan tanpa kesadaran dari dalam guru maka 
transparansi relasional tidak dapat mendukung kinerja guru yang baik di sekolah Methodist 5 
Medan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Erikson Turnip, Putri Mega 
Desian (2023) yang berjudul Pengaruh Pemimpin Autentik Terhadap Kinerja Karyawan 
Melalui Peran Mediasi Work Engagement dan Komitmen Efektif dengan hasil Peningkatan 
kepemimpinan autentik pemimpin sekolah Methodist 5 tidak secara langsung berdampak pada 
peningkatan kinerja karyawan tetapi work engagement dan komitmen afektif ditemukan 
memediasi pengaruh kepemimpinan autentik terhadap kinerja karyawan.  
 
Pengaruh Pemimpin Autentik Terhadap Kinerja Guru 

Berdasarkan hasil pengujian model struktural atau Inner Model, pengaruh langsung 
Pemimpin autentik terhadap kinerja guru afektif memiliki nilai path coefficient yang besar . Hal 
tersebut dapt diinterpretasikan bahwa semakin tinggi pemimpin autentik maka akan 
meningkatkan nilai kinerja guru. Peningkatan satuan pada indikator pemimpin autentik akan 
meningkatkan nilai kinerja guru. Selain itu nilai Tstatistik dan p-value menunjukkan bahwa 
pengaruh langsung pemimpin autentik terhadap kinerja guru efektif positif signifikan. Dari nilai 
outer loading varabel pemimpin autentik, item indikator yang paling signifikan adalah 
pemimpin memegang teguh disiplin kerja, pemimpin menerima keritikan dari guru, pemimpin 
memberikan motivasi kepada guru dan cepat tanggap terhadap informasi untuk 
pengembangan sekolah. Sikap pemimpin yang memegang teguh disiplin kerta serta mau 
menerika keritikan dari guru, memberikan motivasi kepada guru serta menunjukkan sikap 
cepat tanggap terhadap informasi untuk pengembangan sekoah dapat mempengaruhi kinerja 
guru karena gaya kepemimpinan merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja 
guru. Secara analisis kepemimpin autentik mempengaruhi kinerja guru sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Hada Hayata (2022) yang berjudul Pengaruh Pemimpin Otentik 
dan Lingkungan Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru SMP Negeri Kota Bekasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin otentik dan lingkungan kerja berpengaruh 
langsung dan positif terhadap kinerja guru pada SMP Negeri Kota Bekasi.  
 



JAMPARING: Jurnal Akuntansi Manajemen Pariwisata dan Pembelajaran Konseling 
E-ISSN: 3021-8217 P-ISSN: 3021-8160 

Vol. 3 No. 1 Februari 2025 
 

 
Porman Ida Suryawati, dkk. – Institut Teknologi dan Bisnis Asia Malang 557 

Pengaruh Tidak Langsung 
Pengaruh tidak langsung dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pemimpin Autetik 

terhadap Kinerja Karyawan melalui transparansi relasional. Berdasarkan hasil pengujian tidak 
langsung, pengaruh pemimpin autentik terhadap kinerja guru melalui transparansi relasional 
memiliki nilai Tstatistik positif yang rendah. Nilai Tstatistik kurang dari standar dan p-value 
melebihi dari standar. Walupun secara pengujian pengaruh langsung terdapat pengaruh positif 
antara pemimpin autentik dengan kinerja guru melalui transparansi relasional namun dari 
pengujian tidak langsung dapat disimpulkan transparansi relasional secara komitmen afektif 
tidak memediasi pengaruh pemimpin autentik terhadap kinerja guru. Hal ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Erikson Turnip dan Putri Mega Desima ( 2023) yang 
berjudul Pengaruh Kepemimpinan Autentik terhadap Kinerja Karyawan melalui Peran Mediasi 
Work Engagement dan Komitmen Efektif. Hasil dari penelitian menunjukkan kepemimpinan 
autentik tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, tetapi work engagement dan 
komitmen afektif memediasi pengaruh pemimpin autentik terhadap kinerja karyawan di PT 
Bank Pembangunan di Papua. 
 
KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada 
penelitian ini adalah: Kepemimpin autentik pemimpin sekolah satu atap secara langsung 
berpengaruh positif signifikan terhadap transparansi relasional. Kepemimpin autentik 
pemimpin sekolah satu atap secara langsung berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
guru. Transparansi relasional secara langsung tidak berpengaruh terhadap kinerja guru karena 
dimensi transparansi relasional tidak akan berpengaruh bila tidak dilakukan dengan dimensi 
yang lain. Kepemimpinan autentik pemimpin sekolah satu atap secara langsung tidak 
berpengaruh terhadap kinerja guru memalui transparansi relasional. 
 
Implikasi Teoritis 
1. Penguatan teori hubungan antara kepemimpin autentik pemimpin sekolah satu atap , 

kinerja guru dan transparansi relasional. Penelitian ini memberikan bukti empiris yang 
mendukung teori – teori yang telah ada mengenai hubungan yang positif antara 
kepemimpinan autentik, kinerja guru dan transparansi relasional. Hasil penelitain ini 
diharapkan memperkuat kedua variabel tersebut saling terkait dan mempengaruhi satu 
sama lainnya. 

2. Peran Mediasi Transparansi Relasional. Temuan bahwa transparansi relasional tidak 
memediasi hubungan antara kepemimpin autentik pemimpin satu atap dengan kinerja guru 
memberikan konstribusi yang signifikan terhadap literatur yang ada. Hal ini menunjukkan 
bahwa transparansi relasional sebagai salah satu dimensi kepemimpin autentik tidak dapat 
dipisah dari dimensi pemimpin autentik yang lainnya untuk memberi pengaruh yang 
langsung terhadap kinerja guru. 

3. Peran Langung Pemimpin Autentik. Temuan bahwa kepemimpin autentik memiliki 
pengaruh langsung terhadap transparansi relasional dan kinerja guru menunjukkan bahwa 
kompleksitas hubungan antara variabel – variabel tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
kepemimpin autentik pemimpin sekolah satu atap memiliki pengaruh kuat dan langsung 
terhadap transparansi relasional dan kinerja guru. 

 
Implikasi Praktis 
1. Pentingnya Karakter Kepemimpin Autentik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemimpin 

autentik dapat berdampak positif pada kinerja guru dan juga transparansi relasional . Oleh 
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karena itu sekolah atau organisai pendidikan perlu pemimpin yang memiliki karakter 
pemimpin autentik yang memiliki dimensi kesadaran diri, internalisasi perspektif moral, 
pemrosesan seimbang dan transparansi relasional. 

2. Fokus pada Komitmen Afektif. Untuk meningkatkan kinerja guru, sekolah perlu 
memperhatikan aspen eksternal yang mempengaruhi kinerja guru yaitu pemimpin . Dengan 
memperhatikan karakter pemimpin, sekolah dapat pemimpin menjadi contoh dan motivasi 
bagi guru untuk meningkatkan kinerjanya. 

3. Pengembangan Program Pengembangan Profesional. Program pengembangan profesional 
yang berfokus pada peningkatan kompetensi dan keterampilan guru, maka dapat 
meningkatkan kinerja guru secara langsung.  

4. Evaluasi Berkala. Sekolah perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap kinerja guru, 
kepemimpinan autentik untuk memastikan upaya – upaya yang dilakukan memberikan hasil 
yang optimal. 

 
Keterbatasan 

Keterbatasan pada instrument penelitian dimana pertanyaan dalam kuesiona yang 
digunakan belum sepenuhnya mencakup semua dimensi dari indikator penelitian. Hal ini 
berpotensi membatasi kedalaman pemahaman terhadap variabel yang diteliti. 
 
Saran 
1. Saran Untuk Sekolah 

a. Pemimpin sekolah perlu mendengarkan pendapat dari guru, serta pemimpin perlu 
memberikan motivasi kepada guru. Hal ini perlu dilakukan dalam kegiatan sekolah 
seperti pada rapat guru, atau pada pertemuan lainnya. 

b. Pemimpin sekolah perlua menunjukkan konsistern tindakannya sesuai keyakinan dalam 
mengambil tindakan dan keputusan. Hal ini perlu dilakukan dalam setiap tindakan yang 
diambil atau dilakukan di sekolah. 

c. Pemimpin bersedia mendengarkan pandangan yang bertentangan dengan padangannya 
sebelum mengambil keputusan. Hal ini dapat dilakukan dalam rapat guru maupun dalam 
pertemuan pribadi dengan guru. 

d. Peningkatan kinerja guru dengan program pelatihan berkala untuk meningkatkan 
kompetensi dan keterampilan guru. Pelatihan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 
perkembangan terbaru dalam bidang pendidikan. 

e. Pengaktifan kembali program mentoring untuk memberikan dukungan dan bimbingan 
kepada guru, terutama guru baru. 

2. Saran Bagi Penelitian Lanjutan 
a. Penelitian lanjutan dapat menggunakan variabel yang sama dan ditambah variabel lain 

yang belum ada di penelitian ini dengan sekolah yang memiliki karakteristik serupa 
dengan jumlah obyek penelitian lebih dari satu sekolah. 

b. Penyampaian kuisioner menggunakan google form sangat efektif dengan adanya batasan 
waktu dan checklist yang diberikan kepada pihak yang ditunjuk sebagai perwakilan dari 
obyek penelitian. 
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